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BAB IV

ANALISIS URGENSI KONSEP DISTANSI BAGI METODE
KONTEMPORER TAFSIR AL-QUR’AN

A. Konsep Distansi Paul Ricoeur

Pada pembahasan sebelumnya, telah tampak suatuamgamb
yang melatar belakangi dan menjadi landasan usdbael® dalam
mengelaborasikan persoalan hermeneutis melaluiyeaignantinya akan
memberikan nilai penting bagi dialog antara hermagka dengan
disiplin tafsir exegetical*

Gambaran tersebut adalah distansi (selanjutnya caiba
pengambilan-jarak). Menurutnya dasar pembahasagapdrilan-jarak
yang mengalienasi adalah, eksteriorisasi intenkat@a mengambil dari
sisi otonomi semantik teks untuk membawa makna yangisah dari
maksud pengarangnya. Hermeneutik harus menemppékaativa yang
tersituasi beserta cakrawalanya dalam konteks gangestinya. la harus
mampu memisahkan mana yang seharusnya masuk ken dzdea
pemahaman dan mana yang seharusnya disingkirkan kdasep-
konsepnya yang populer atau hanya khayalan bélaka.

Term ini juga merupakan tulang punggung karyas-@eorg
Gadamer dalam diskursusnya tentang oposisi antagjanakan
(distancion yang mengalienasi dan keterikataelpnging.

Namun dari kedua tokoh yang sama-sama mempunyai ter
distansi ini terdapat perbedaan dari segi penggy@aaengan kata lain,
distansi memiliki dua cara “peletakan” dalam sudialektika yang
muncul dari diri pembaca dan penulis (mufassir dsekretaris

pengarang). Bagi Ricoeur, peletakan pertama admabambilan-jarak

! paul RicoeurHermeneutika SosiaMuhammad Syukri, KREASI WACANA, Bantul,
2012, him. 175

2 |mam Chanafie Al-JauhariMembangun Peradaban Tuhan di Pentas Global:
Hermeneutika IslamTTAQA Press, Yogyakarta, him. 39

% Paul Ricoeurop.cit, him. 175
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dari sesuatu yang asing dan selanjutnya adalap tgirapriasi (membuat
suatu yang asing menjadi akrab dan menjadi milikassir). Situasi
hermeneutik dimunculkan oleh permainan pengambdek dan
apropriasi. Permainan mengasingkan dan mendap&tabali, adalah
apa yang memunculkan transmisi warisan kulturalcaMa tertulis, teks-
teks partikular, menopang warisan dan tradisi tersenelalui pelepasan
tulisan dari pengarang, konteks dan tujuan asaks@a mengapropriasi
tindakan membaca yang menyelamatkan tulisan daterdengan,
sehingga akan tercapai hubungan dengan cakrawadgpyadulktif.

Gadamer memberikan antinomi sebaliknya dari Rigoelis
meletakkan apropriasi di atas pengambilan-jarakengen ketentuan
mufassir menjadi bagian dari partisipatoris, yaang serta mengusulkan
gagasan positif dan produktif eksis dalam wacanay yaemampukan
komunikasi di dalam dan melalui jarak di dalam. Men Gadamer,
pengambilan-jarak tidak pernah dapat diatasi, jigak harus diatasi.
Pengambilan-jarak adalah momen menjadi bagianrasedami, yang
memungkinkan kritik ideologi dimasukkan, sebagagmen obyektif
dan penjelas, dalam proses komunikasi dan pemahdimin

Kedua konsepsi distansi antara Gadamer dan Ricoeunang
terlihat berbeda dalam pengunaannya. Namun ddugkkonsep distansi
tersebut, dapat dikatakan memiliki prinsip yang satalam satu bentuk,
yaitu “pengambilan-jarak dari pengarang”, hanya asaRicoeur
mempunyai pembahasan yang lebih luas lagi dibar@apmer, dengan
menambah beberapa bentuk pengambilan-jarak, bemgekama,
pengambilan-jarak dunia dari karya terterkepua, pengambilan-jarak
dalam dunia tek3;dan bentukketiga, pengambilan-jarak dari dirinya

sendiri®

4 David M. Kaplan,Teori Kritis Paul Ricoeur Ruslani, Pustaka Utama Yogyakarta,
Yogyakarta, 2010, him. 49-50

® |bid., him. 51

® Ibid., him. 53
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Selain dari tiga bentuk itu, yang menjadi konsepma dalam
distansi adalah “pengambilan-jarak dari pengaramgEngan demikian
penulis melihat terdapat empat bentuk dalam komsfansi Ricoeur,
dan masing-masing bentuk tersebut sebagai berikut:

1. Pengambilan-jarak dari pengarang

Otonomi teks ada tiga macam: intensi atau maksadgrang,
situasi kultural dan kondisi sosial pengadaan tisksuntuk siapa teks
itu dimaksudkan. Keempat fenomena itu ada pada petblem
dilematis dalam belenggu distansi masa lampau. éassar otonomi
ini, maka dimunculkanlah langkah dekontekstualisgproses
pembebasan dari konteks), yang berfungsi untuk paslan materi
teks dari cakrawala intensi yang terbatas dari genggnya. Teks
tersebut membuka diri terhadap kemungkinan dilsacara luas, di
mana pembacanya selalu berbeda-beda, lalu dimwandalk langkah
rekontekstualisasi (proses masuk kembali ke dalameks).

Sebagai contoh misalnya: kitab suci ditulis dalaerakgka
waktu  khusus dan historis di mana pengarangnyaiphidan
menulisnya. Maka tidak kita ragukan kalau pengaddtap suci itu
juga mengungkapkan hal-hal yang khusus dalam kghadapada
zamannya, namun tidak termasuk cara pengungkapguistiknya
yang unik’

2. Pengambilan-jarak dunia dari karya tertentu

Ricoeur mengajukan tiga karakter khusus dari peiager
karya. Pertama, sebuah karya adalah sebuah rangkaian yang lebih
panjang daripada kalimatKedua, sebuah karya itu berbentuk
kodifikasi yang diterapkan pada komposisinya seénderta men-
transformasikan diskursus ke dalam sebuah ceritssj, pesai, dan
sebagainya. Kodifikasi ini dikenal sebageinresastra. Dan terakhir,

sebuah karya memiliki konfigurasi unik yang menykamya

"E. SumaryonoHermeneutik, Sebuah Metode FilsaldANSIUS, Yogyakarta, 1999,
him. 28
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dengan seorang individu. Konfigurasi itu boleh Higesebagai gaya
(styl® suatu kary&.

Dunia karya menjadi pertimbangan Ricoeur, bahwaapakan
terhadap suatu karya tertentu harus dibedakan dekagga-karya
lain” Kasus ini menyeret diri pengarang yang dicuritgliah
memproduksi sebuah karya. Namun tetap, pengardjaitak dari
pengarang masih menjadi visi mufassir, dan tidakesta-merta
mengikuti apa maksud pengarang. Jika demikian petae
pengarang dalam dunia karya, hanyalah untuk merpadantara
menuju peristiwva dan makna sementara yang telahgapang
ujarkan®®

Memahami karya sebagai peristiwa adalah memahami
hubungan antara  situasi dan proyek yang beradamda
restrukturisasi. Proses penggayaan pengarang ikieb@htuk yang
unik yaitu berupa hubungan saling mempengaruhrarsiduasi awal
yang tiba-tiba rusak, atau belum terselesaikantd@osemisal, tanda
tangan atau catatan diary, di mana keduanya terddqktur gaya
dari penulisnya. Namun, sesungguhnya pengarangk tidiapat
menstrukturkan suatu peristiva dengan persis daaildesehingga
memunculkan perenungan pengembilan-jarak dalam udisk
(pengambilan-jarak dalam dunia tek’).

3. Pengambilan-jarak dalam dunia teks

Selanjutnya, masih dalam salah satu tugas subyagtddalah
pengambilan-jarak dalam dunia teks, atau dengam Kain
“pengambilan-jarak yang riil dari dirinya sendiri”.Adalah
pengambilan-jarak dimana fikasi, puisi, dan wacaaaana historis
memasuki pengalaman sehari-hari kita. Ekspresirekspnetaforik

dan simbolik dari mufassir memunculkan wacana Kreiatajinatif

8 paul Ricoeurop.cit, him. 182

° Ibid., him. 184

9 David M. Kaplanop.cit, him. 43
1 paul Ricoeurop.cit, him. 184
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membuka sebuah kapasitas referensial yang tidak d@dm wacana
ostentif dan deskriptif. Keduanya merujuk pada abbdunia yang
“seolah-olah” kita berada di sana. Lalu rujukan ‘terbelah”, yang
berarti tulisan semacam ini justru dapat membawda mhunia lain.
Dunia lain ini yang menjadi hasil dari penjarakaang riil dari

dirinya (penjarakan dari wacana yang sesungguhngspek ini

disebut wacana kreatif. Dunia lain, tidak dapatadigarkan, tetapi
dapat diusulkan dan dirujuk secara tak langsang.

Contoh semisal, sejarah atau fiksi, sama-sama nwmiosikan
dunia yang mangkir, sehingga mengundang kita umtekafsirkan
dengan dunia wacana keseharian kita sekarang infasdir harus
mengambil jarak dari wacana keseharian, sehinggaumgkinkan
untuk melampaui wacana keseharian. Lahirlah kstdcana puitik
yang menunjuk kepada cahaya dunia yang berbeda, lyam, dan
mungkin lebih baik.

Wacana baru adalah suatu produksi dari mufassiiymbe
menjadi interpretasi wacana, dengan demikian adeaptayang
namanya apropiasi atau mengunci pemahaman yanduselya
masih berupa bayangan, seperti yang akan penuéiskgn pada
bentuk keempat Menurut Ricoeur, tujuan hermeneutik adalah
membuat yang asing menjadi familiar berkaitan dengakrawala
eksistensi mufasstt.

4. Pengambilan-jarak dari dirinya sendiri

Teks merupakan medium pemahaman-diri, ketika sasgor
tengah melakukan pembacaan. Membaca mentransféEanakita
sebagai hasil dari makna sebuah teks yang diapiop@ntuk
memahami makna sebuah teks kita terlebih dahulushaelepaskan
dan melepaskan ilusi yang mengalienisasi, maka akiud

subyektifitas akan memberi makna. Letak penjarakdayektifitas ini

2 David M. Kaplanpp.cit, him. 51-52
3 bid., him. 52
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akan menghasilkan makna yang baru yang tidak tgrearego,
ketika kita mengizinkan diri kita dibawa menujueefnsi dari teks
tersebut’ Contohkanlah ketika kita membaca sebuah novelantm
kita akan terbawa dengan aliran cerita, namuntlkdk memasukan
ego kita untuk memaksakan membuat sendiri sisipatadain.

David M Kaplan, mengutib perkataan Ricoeur:

Sebuah kritik atas ilusi-ilusi tentang subyek, dengcara
Marxian atau Freudian, karenanya dapat harus dikkasu
dalam pemahaman-diri. Konsekuensinya bagi hermixaeut
sangat penting: kita tidak lagi menentang hermeékeuian
kritik ideologi. Kritik ideologi merupakan tikungapenting
yang harus diambil oleh pemahaman-diri jika yangkeian
harus dibentuk oleh materi teks dan bukan olehamgisa-
prasangka pembaca.

Pesan Ricoeur diatas, adalah sebuah dikotomis dalam
pemahaman-diri antara memilih kesadaran hermeatdik kesadaran
kritis. Dan permasalahan ini juga berkaitan dengserdebatan
Gadamer dan Habermas tentang hermeneutika-kritdolagji, di
jadikan alat untuk mempertahankan kemungkinan npaicprak
tertentu atau yang telah diapropritfsi. Sementara Ricoeur
memberikan solusi bahwa hermeneutika, jika dipahseuoara tepat,
maka otomatis bersifat kritis dan mengevaluasi.

Dengan membatasi hermeneutika pada persoalan peraah
yang dimediasikan oleh teks-teks, tanda-tanda dalog-analog teks,
kita dapat mengamati bahwa pengambilan-jarak mebggian dari

mediasi itu sendiri, dan sekaligus menjadi langdktisisasi’’

bid., him. 53

5 bid.,

16 |ihat dalam Bab Ill, Peran Paul Ricoeur kepada dmgut, Hermeneutika dan
Ideologi Kritis, him. 53. Lihat juga David M. Kaplaeori Kritis Paul RicoeurRuslani, Pustaka
Utama Yogyakarta, Yogyakarta, 2010, him. 55-67

" David M. Kaplanop.cit, him. 54
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B. Melacak Konsep Distansi pada Metode Tafsir Al-Qur’an
Thahir Muhammad Ya’qub, dalam kitabnpasbab Al-khatha’ fi

At-tafsir, mengistilahkan teori indengan <LY) o2 < 3 B3| g

EY4ue9 (meniadakan sifat gegabah dalam memahami nash-gasban

dalil-dalilnya). Kaidah ini dijadikan kaidah pengirdan bertujuan untuk
mengatasi halangan-halangan dan akibat yang melatekesalahan
dan kekeliruan, ketika melakukan aktifitas memahaksud nash ayat
beserta dalil-daliiny®® Kaidah ini membahas tentang adab mufassir
secara klasik, dengan seperti itu penulis akan areramalisis secara
komprehensif dengan meninjaunya dengan kacamatdia kaintemporer

pula.

1. Pengambilan-jarak dari pengarang

Teori pengambilan-jarak dari pengarang, sebenartgfah
keluar dari syarat hermeneutika bahwa seorang miufasarus
memperhatikan pengaranghd€ world of author Namun teori Ricoeur
ini adalah transformasi sebagai langkah menuju gmebangan
hermeneutika moderf.

Lalu bagaimana jika teori ini dilihat dalam ranadfsir Al-
Quran? Sebenarnya perkataan Ricoeur “pengamialak-j dari
pengarang” menuai dua pemahaman yang berbeda. Remah
tersebut ketika ditinjau dari segi literal dan maksesungguhnya maka
ketika dihadapkan dengan kacamata ilmu tafsir &leatbeda.

Pertama, ketika istilah “pengambilan-jarak dari pengarang”
dipahami secara literal, maka yang terjadi terntidak cocok dengan
konsep ilmu tafsir, dalam artian maksud Allah akhterjang semau

mungkin. Dalam kajian tafsir Al-Qur'an atau hermetile Islam, tidak

¥ Thahir Muhammad Ya'qukAsbab Al-khatha’ fi At-tafsir; Dirasah Ta’shiliyyalar
Ibn Al-Jauziyyah, Riyadh, 1425 H, Juz I, t tahuim h355

1% Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika Al-Quran Als@ntren, Analisis Terhadap
Tafsir Marah Labid Karya K.H. Nawawi Banten, UlleBs, Yogyakarta, 2006, him. 74
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ada istilah penjarakan dari maksud pengarang (AllkArena sudah
dimaklumi Allah Maha Tahu dan Waspadd-{Alim wa Al-Khabi).
Menurut al-Zahabitafsir secara etimologi, adalah ilmu yang
membahas maksud Allah sesuai dengan kemampuan imakasena
posisi Allah dalam hal ini adalah sebagai auffioBahkan Nabi
Muhammad menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan sur(rhashadiy
wahyu, karena Nabi mempunyai kedekatanl§asharohdengan sang
author. Dan langkah lain yang dilakukan Nabi, dengeengambil dari
dalam Al-Quran sendiri, dan sedikit sekali penaisi dari Nabi
sendiri?! Upaya tersebut sebagaimana Firman Allah:
I OR €Y. DCH0 o 4260
RN U2 Y RO &S 0000 =c
A REOARG D@ <060
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) nrehu
kemauan hawa nafsunya.Ucapannya itu tiada lain diany
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”(QS An-Najm) 3-4
Upaya yang dilakukan oleh Nabi berbeda dengan upaya
mufassir yang tidak dapahubasyarohdengan Allah karena Nabi
mempunyai kekhususan sebagai utusan Allah. Namutukun
mengetahui apa maksud Allah, perlu upaya selain giEmgambilan
langsung pada sumber wahyu, banyak persyaratarssiuj@ng wajib
dipenuhi, di antara melakukan penafsiran melaluQal’an, Hadis,
Qaul Sahabat dan lain sebagainya. Upaya terselbus kizgsertai adab
yang perlu diperhatikan oleh setiap mufassir, sgfanterjauhkan dari
kesalahan. Seperti yang telah dikemukakan olehzahébi, adab yang
berkaitan dengan memahami maksud Allah:
-Terlalu berani menjelaskan maksud Allah SWT dalaméan-Nya
padahal tidak mengetahui tata bahasa dan pokokkpeyari'at serta

0 Fariz Pari et.allUpaya Integrasi Hermeneuitka Dalam kajian Qur'an rDBladis
(Teori dan Aplikasi) Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Sufalijaga, Yogyakarta,
2012, him. 14

21 Muhammad Husain adz-Dzahabi, lImu at-Tafsir, Dama’arif, Kairo, t.tahun, him.
19
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tidak terpenuhi ilmu-ilmu yang baru boleh menafairk jika
menguasainya.

-Terlalu jauh membicarakan perkara yang hanya diketaleh Allah,
seperti perkara-perkamnutasydbihat Seorang mufassir tidak boleh
terlalu berani membicarakan sesuatu yang ghaibdaketdlah SWT
menjadikannya sebagai salah satu rahasia-Nyaujg@h atas hamba-
hamba-Nya.

-Tafsir dengan memastikan bahwa maksud Allah bedam begini
tanpa landasan daff.

Istilah yang dipahami secara literal pada termrmingkin saja
dapat diintregasikan dengan salah satu paradigmatdfsir pada abad
pertengahan, dimana pembaharuan tafsir Al-Quraat #a sedang
gencar-gencarnya. Posiftihad (kebebasan berfikir) menjadi pijakan
mufassir kala itu, dengan menyingkirkan segalaWetaqlid, menolak
bentuk giyas akan tetapi hanya dengan alasan metode analogis.
Paradigma seperti itu, menurut Fazlur Rahman, kapihya akan
menjebak mufassir dengan apa yang tertulis dalarQuklan?®
Dengan semangat pembaharuan untuk lebih meluaskaafgran
secara temporal, kebebasan berfikir tidaklah mergach yang tepat
untuk menafsirkan Al-Qur'an, oleh karena itu memghkian maksud
Allah sebagai pengarang dan menggunakan kebeba&stkirbuntuk
alasan menafsirkan Al-Qur'an menunjukan bahwa tpamgambilan-
jarak dari pengarang menuai kontradiksi dan tidgiak.

Kedua, apabila alasan Ricoeur mengatakan pengambilak-jara
dari pengarang tidak lain dipahami agar supaya e dibaca secara
luas, maka sama halnya dengan apa yang dikatakhariuad, bahwa
secara lingusitik, Al-Qur'an menjadi korpus yang\ss, terbatas dan
terbuka dari ujaran-ujaran bahasa Arab yang kitaktiagi mempunyai

jalan masuk kepadanya kecuali melalui teks yangubetulisannya

22 bid., him. 58
2 Kurdi, et.all, Sahiron Syamsudidin (edfermeneitika Al-Qur'an dan Hadis
eLSAQ, Yogyakarta, 2010, him. 65
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dibakukan abad IV/X. Dengan kata lain teks yang adaa kita
sekarang adalah hasil dari tindakan pengujaranndqunciatioi
Dengan demikian kita tidak dapat mempunyai akseddtam firman
Allah kecuali melalui teks ini. Dengan terjadinyal kersebut maka Al-
Qur'an menjadi korpus yang homogen yang diciptatalam situasi
wacana historis (diciptakan dalam waktu) dan derdgmikian sudah
menjadi sebuah kary4.

Dengan seperti itu pola seperti ini seperti polaoaelogi tafsir
kontekstual yang memiliki pemahaman, bahwa persafdidak hanya
mengacu pada bunyi teks semata-mata, namun lepddieesensi dan
substansi, makna terdalam, esoterik filosofisnygyan atau pesan
moral dari teks yang ada, yang dengannya pengapikaya senantiasa
mempertimbangkan konteks ruang dan waktu, kondisioskultural
serta historisitasny?.

Dari kedua pemahaman baik secara literal atau makna
sesungguhnya, hanya Ricoeur-lah yang tahu apa wohadan istilah
pengambilan-jarak dari pengarang, namun penulisadagh yang
dimaksud Ricoeur adalah yang kedua.

Kemudian bagaimana yang menjadi kekhawatiran Ricg@amg
mengatakan bahwa “pengarang sudah mati, dan urdphktdibaca
secara luas maka perlu adanya penjarakan dari th@lesigarang™?
Al-Quran adalah kitab suci yang disampaikan kepabiabi
Muhammad Saw, berlaku universal dan tak terbatasguSelain itu
Al-Qur'an juga telah mewaskh hukum kitab-kitab suci yang turun
kepada para nabi sebelumnya yang bersifat terbbeggsnal (lokalitas
sempit) dan bangsa tertentu. Namun ketika Al-Qunamnaskhsyariat
nabi-nabi sebelumnya, maka ajaran yang berlaku adenjniversal,

karena sudah terserap didalamnya. Inilah salahpsshedaan kitab Al-

24 Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin (e&judi Al-Qur'an KontemporerPT
Tiara Wacana Yogya, Yogyakarta, 2002, him. 184
%5 Imam Chanafie Al-Jauhamp.cit, him. 64-65
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Quran dibanding kitab-kitab suci lain yang ditukan oleh Allar?®
Sebagaimana Firman Allah SWT:

Lo 9G240 0L 60

SHOMIGNEN o AE@md0+ 1w RN

P L2 AAA MW@ e N

s NON. e ¢ B AN 2OV ORE

BTN X NOrORO®B & v ¢

SHOMIQT M Wa I

NOMOEHER .. OxY OMORVHLRE @O

“Dan, kami telah Turunkan kepadamu Al-Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelymitya
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumya), dan bgiant (QS al-
Maidah:48)

Dapat ditarik kesimpulan, dari pemahaman term “pemiglan-
jarak dari pengarang” dapat dikomparasikan dengamas mufassir
kontemporer, karena term ini mengarahkan kepadaatsyfsir
kontekstual, yakni dengan syarat ini maka teks ddipaca secara luas.
Akan tetapi tampak suatu kesalah-kaprahan, Ricdalam memberi
istilah nama pada term ini, karena dalam kacamlata tafsir Al-
Quran istilah ini sangatlah ditentang menurut akidslam.

2. Pengambilan-jarak dunia dari karya tertentu

Karya yang memiliki latar belakang; peristiva agaln
pengarang dan pembacanya yang harus dijaga jaraaryanufassir,
dengan artian mufassir boleh saja mengetahui, nanidak
menjadikannya sebagai interpretasi. Latar belakapegristiva
memproduksi suatu karya, dan selanjutnya maksud kdaya dapat
diidentifikasi melalui style karya, demikianlah nsakl Ricoeur.
Al-Qur'an merupakan produk yang diturunka Allah gaelah diimani
kebenarannya sebagai Tuhan alam raya, dan Al-Qwang Dia

26 Ahmad IzzanUlumul Qur'an: Telaah Tekstualitas dan Konteksttadi Al-Qur'an
Tafakur, Bandung, 2011, him. 51



68

turunkan bukan berbentijlsim,?” maka tidak diragukan lagi kualitas

produk Al-Qur'an. Sebagaimana dalam Firman Allah:

P L2HEO0¢ME o N<=eO

L JOTISImEeSNRVCE X3 Rodm BN

47004 DL LHONE oo RO
ANEeOOccdBRARAGOL] Lo 4260
FCOUN HOe=RE e RO

L2 JOFaI0X 2o dm)

“Dan Kami turunkan (Al-Quran) itu dengan sebenamdraya
dan Al-Quran itu telah turun dengan (membawa) keian.
Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan sebagaibp&ra
berita gembira dan pemberi peringatan.” (QS al:[K0a)

Produk Al-Qur'an dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an, oleh Is&gian
ulama yang telah bersepakat bahwa Al-Qur'an ad&Ebhm Allah
SWT, sebagimana diisyaratkan oleh firman-Nya:

BIHE Goemdl v NROSO

1V @NO § XL €ECOM @a I

XD Os AP SR
ITROEO €MIOG S Tieo

* Lo BLOBHX @ FAROS OO
€O RNEIAEOL O=> [

R JOY J€X 2-NE 2-

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikinnieminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supayaempat
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah i@kgtat yang
aman baginya” (QS at-taubah:6)

Demikian dalil yang menunjukan bahwa Al-Quran adfal
produk kalam Allah, sementara proses penyampaidamkaillah

kepada Muhammad SAW melalui jibril adalah sudalbéetuk produk
Allah yang disampaikan pada Nabi sebagai peisatah.?®

27 Muhammad Abdul Adzim az-Zargamjanahil al-‘Irfan fi Ulum Al-Qur'an,Dar al-
kitab al-Arabi, Bairut, 1995, him. 37

28 Rosihon AnwarPengantar Ulumul QuranCV Pustaka Setia, Bandung, 2009, him.
42. Baca juga: Muhammad Abdul Adzim az-Zargédngnahil al-‘Irfan fi Ulum Al-Qur’an, him.
243
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Ulama salaf berpendapat kalam Allah bersif@tdhim dan
hikmahnya bersifat azali, maka tidak ada permaaalapabila semua
yang diwahyukan oleh Nabi adalah produk dan kaldlah&®

Namun menurut sebagian tokoh tafsir seperti Nasr Zbyd,
berpendapat lain, ia mengatakan bahwa Al-Qur'anlaadgroduk
budaya. la menjelaskan bahwa teks diwahyukan daacdioleh Nabi,
ia tertransformasi dari sebuaéks ilahi (nash ilah) menjadi sebuah
konsep(mafhdn) atauteks manusiaw{nash insarji karena ia secara
langsung berubah dari wahytarfzil) menjadi interpretasitgkwil).
Pemahaman Muhammad atas teks merepresentasikanptairey awal
dalam interaksi teks dengan pemikiran manusia.

Menurut Abu Zayd realitas adalah dasar. Dari raslit
dibentuklah teks (Al-Qur'an) dan dari bahasa dandalyanya
terbentuklah  konsepsi-konsepsimgféhin)-nya, dan di tengah
pergerakannya dengan interaksi manusia terbahlaruitaakna
(dalalah)-nya. Pertama adalah realitas, kedua adalah asalidan
terakhir adalah realitas.

Pandangan diatas mengantarkan Abu Zayd untuk sapaypiai
kesimpulan bahwa Al-Quran adalah “produk budayal-njuntaj a-
tsagaf), yakni bahwa teks muncul dalam sebuah struktdapa Arab
abad ke tujuh selama lebih dari dua puluh tahun,“daulis berpijak
pada aturan-aturan budaya tersebut” yang didalambghasa
merupakan sistem pemaknaannya yang sentral. Ngpadia, akhirnya
teks berubah menjadi “produser budayaiu(tij al-tsagafa), yang
menciptakan budaya baru sesuai dengan pemandangaianyh,
sebagaimana tercermin dalam budaya Islam sepasgaghnya’
Apabila hermeneutika Abu Zayd menjadi pertimbangada konsep
dunia karya, maka akan tampak sebuah genre dadulprbudaya,

dimana Al-Qur'an adalamafhumNabi yang telah di tansformasifkan.

29 Muhammad Abdul Adzim az-Zargamip.cit, him. 22
% Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin (edp).cit, him. 158-159
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Dengan kata lain Nabi telah memproduksi karya, dapek realitas
budaya menjadi genre Nabi.

Pendapat yang senada dengan Abu Zayd. Realitag/dutia
hadapkan dengan pendapat Manna’ al-Qattan, padiaisileksbabun
Nuzdl,bahwaAsbabun Nuz(hdalah “sesuatu hal yang dikarenanya Al-
Qur’an diturunkan untuk menerangkan status (hukaya)- pada masa
hal itu terjadi, baik berupa peristiwa maupun peréan”. Pendapat
seperti itu ditentang oleh pendapat as-Suyuti deamgsorang yang
banyak memperhatikaAsbébun Nuzdlyang berpendapatASbabun
Nuz(l bukanlah sebab turunnya Al-Qurait’Maka persoalan realitas
bukan menjadi persoalan turunnya Al-Qur'an atawpkaurunnya Al-
Qur'an. Akan tetapi khilafiyah ini tidak akan medijdahan komparatif
yang berarti kali ini, karena titik komparasi ierdapat padésbabun
Nuzdlnya bukan khilafiyahnya.

Kembali lagi, apabila kita mencoba untuk mengilaitQattan
dan Abu Zayd yang mengisyaratk&asbabun Nuzdhdalah penyebab
turunnya Al-Qur'an, maka konsekuensinfababun Nuz(] menjadi
perlu untuk diketahui dan dipelajafi.

Asbabun Nuzlimerupakan tonggak utama tafsir kontekstual.
Sebab ia merupakan ilustrasi rekaman historis spatistiwva sosial
kemasyarakatan yang melatarbelakangi dan mengitimghnya ayat.
Sayangnya, hanya segelintir ayat saja yang menflgdaabun Nuzdl
Namun demikian, menurut Budhy munawar-Rachnfesnabun Nuzdl
hendaknya tidak dipandang sebagai penentu ataanayasg tanpanya
ayat tidak akan diturunkan. Dalam kenyataanngaktada banyak teks
mengenai satu peristiwa. Setidaknya d#&sbabun Nuzdldapat
diperoleh informasi tentang nilai-nilai sosial yaaga dan berkembang

saat itu. Nilai-nilai sosial ini bisa berupa adstiadat, karakter

31 Manna’ Khalil al-Qattan,Studi lImu-llmu Qur'an PT Litera AntarNusa, Bogor,
2011, him. 110
%2 bid., him. 106
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masyarakat atau individu, yang mungkin saja terdagiasi dengan
konteks sekarany.

Penulis melihat analisis khilafiyah tentang kary&Qur'an
diatas,yang mengantarkan kepada tafsir kontekstsahagai titik
kesamaan dengan “pengambilan-jarak dunia dari kaeréentu”.
Sebagaimana yang dimaksudkan Ricoeur, realitas peestiwa yang
melatar belakangi, mengakibatkan suatu karya terteealitas yang
perlu untuk sekedar diketahui, namun sebagai irg&pi haruslah
kontekstual.

3. Pengambilan-jarak dalam dunia teks

Tatkala mufassir melakukan pembacaan, terjadi @ekmiah
tentang berbagai wacana yang membayang. Gejalangangnbulkan
seorang mufassir menjadi kreatif dan imajinatihéetap makna-makna
teks. Gejala ini adalah efek dari wacana kesehayemg rill dari
mufassir yang sudah melekat secara tidak langsBotgh dibilang
setiap mufassir memiliki wacana masing-masing seferzgan kondisi
sang mufassir. Untuk mencapai wacana yang layakukunt
diinterpretasikan ke dalam teks, maka perlu addiiyga dari setiap
wacana, yang disebut wacana yang mengalienasi, tdtapi juga
mengambil di antara wacana yang dianggap sesuaiy yhsebut
apropriasi. Demikian gambaran singkat, pada apag yarenjadi
dimaksud Ricoeur.

Pemikiran Ricoeur diatas, pernah menggema dalamankggfsir
kontemporer. Sebagaiman yang telah dikatakan DduAMustagim
dalam bukunya yang berjudul Epistemologi Tafsir Kontemporer
bahwa mufassir niscayanya selalu berusaha mendektuadan
mengkontekstualisasikan pesan-pesan universal AkQuke dalam

konteks partikular era kontemporer. Hal ini hangpat dilakukan jika

33 yusuf QardhawiAl-Qur'an dan al-Sunnah Referensi Tertinggi Umaais, Robbani
Press, Jakarta, 1997, him. 54
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Al-Qur’an ditafsirkan sesuai dengan semangat zagenperdasarkan
nilai dan prinsip-prisip dasar universal Al-Qurhn.

Arah kontekstualisasi Al-Qur'an adalah merelatifka@benaran
produk penafsiran Al-Qur'an, walaupun Al-Qur'an akyni memiliki
kebenaran mutlak. Sebab tafsir adalah respons siufd®tika
memahami teks kitab suci, situasi, dan problem asosiang
dihadapinya. Jadi, sesungguhnya ada jarak antar@uAhn dan
penafsirnya. Oleh karena itu, tidak ada penafsyang benar-benar
objektif karena seorang mufassir sudah memipkior text yang
menyebabkan kandungan teks itu menjadi “teredudaii terdistorsi
maknanya. Setiap penafsiran terhadap suatu teksasek teks suci Al-
Quran sangat dipengaruhi oleh latar belakang kuttan anggapan
yang melatarbelakangi penafsiran. Artinya, ketilerang mufassir
berhadapan dengan teks Al-Qur'an maka sebenarrsadeh memiliki
prior text yakni latar keilmuan, konteks sosial politik, ketingan, dan
tujuan penafsiraft

Kata kunci yang acap kali digunakan dalam tafsint&kstual
adalah “ akar kesejarahan”. Konteks yang dimaksudird berbeda
dengan konteks yang dimaksud dalam tafsir teksitehg dimaksud
konteks di sini adalah situasi dan kondisi yang geditingi pembaca.
Jadi kontekstual berarti hal-hal yang bersifat abewkaitan dengan
konteks pembac.

Tafsir kontekstual yang memiliki konsemémbawa fenomena-
fenomena sosial ke dalam naungan tujuan-tujuan éa@” , memiliki
langkah-langkah yang direkomendasikan dalam komseyaitu:

1) Mengkaji dengan cermat fenomena sosial yang dinthksu

Dalam mengadakan kajian ini, peralatan dan pefaeka

3 Abdul Mustagim,Epistemologi Tafsir KontemporetkiS, Yogyakarta, 2010, him.
55

% Ibid., him. 56-57

6. SafrudinParadigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha sleami Kembali
Pesan Al-Qur'anPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2009, him. 43
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ilmuwan-ilmuwan sosial dan kealaman mutlak dibuarmk

Dengan kata lain, pengkajian ini melibatkan berbagek dan

disiplin, baik disiplin sosiologi, antropologi, mawn psikologi.

2) Menilai dan menangani fenomena itu berdasarkamtujujuan
moral Al-Qur’an.

Apabila langkah konseptual tersebut dapat dikatkgor
sebagai ijtihad, maka ijtihad dalam hal ini tentarakan berarti bahwa
" Usaha-usaha yang sungguh-sungguh untuk membun&pur’'an
dan membawa fenomena-fenomena sosial ke dalam aauAdr
Quran®

Ketika mengatasi situasi dan kondisi yang mengelili
mufassir, menurut Fazlur Rahman, dalam mengapsimiatu makna
teks, maka disyaratkan dengan metode tafsir temkdilt dianalisis
dengan prosedur sintesis antara sistem etika dismgj’[é8

Pendapat Fazlur Rahman sebelumnya telah memunculkan
perhatian terhadap langkah mufassir untuk melakuganjarakan
terhadap wacana kreatif dan imajinatif. Dengan gutas Rahman,
maka pengambilan-jarak dalam dunia teks, memungkinkintuk
diintregasikan kontemporer.

4. Pengambilan-jarak dari dirinya sendiri

Dalam pembahasan ini, Ricoeur mengajak bagi seeapbaca
(mufassir) untuk tidak mengambil langkah yang salalengan
mengikuti ego yang mengalienasi. Karena secares kego tidak akan
mencapai pada pemahaman yang baru dan benar. @lelmakya
Ricoeur mengajak untuk kembali kepada teks, taadda dan analog-
analog teks.

Teori Ricoeur ini bukanlah hal baru dalam kajiafsitaAl-
Qur'an. As-Suyuthy dalanmAl-ltgan fi Ulumil Quran menegaskan
bahwa tidak boleh menafsiran Quran dengan akal li@na nafsu

3" Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabdafsir Kontekstual Al-Qur'an
Mizan, Bandung, 1992, him. 63-64
% Lihat juga: Abdul MustagimEpistemologi Tafsir Kontemporehnim. 58
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tanpa dalil. Barang siapa yang membicarakan Al-&urdengan
menggunakan hawa nafsunya, maka pendapatnya tagsakt dijadikan
pegangan dan tidak diperkenankan oleh ulama’ sktkna ketika
tidak mengetahui aspek asal dari Al-Quran akan ymbabkan
kesalahan. Sehingga setidaknya, mufassir haruggeng kepadatsar
dannagl®® Pendapat As-Syuy(thy diatas berlandaskan hedikut:
L}.TJ\},@&\,\;&JMU» (M o Ol U s o A Wi
BB Gt oy ol e (s Olae ol W aladl pie gl o
Lol aie Lol ol 0T 3 J6 ooy acde A Joo & Jg,
“Rasulullah Saw berkata: Barang siapa yang mendukear Al-

Qur'an dengan akalnya sendiri, maka boleh akapitetanjadi
kesalahar

Dalam penafsiran Al-Qur'an terlebih dahulu harugubaha
mengosongkan alam pikirannya dari segala macam apaimgdan
faktor-faktor yang diperkirakan ikut mewarnai péanya Kketika
mengambil kesimpulan-kesimpulan dari Al-Qur’an, kbainsur yang
akan mendorong sesorang secara subjektif padarkadi ataupun
konfrontasi. Bila hal ini dapat dijalani, kesimpoikesimpulan yang
diambil dari pemahamannya terhadap Al-Quran adalalirni
(objektif) dan tidak lagi diwarnai kepentingan &u {ested intere}t
yang pada gilirannya, tidak dapat mencapai pesaQuklan, yang ada
hanya semacam justifikasi Al-Qur'&h.

Manna’ Al-Qatthan mengemukakan, persyaratan bedsih
hawa nafsu adalah persyaratan mutlak bagi setiagfassiu
Menurutnya, hawa nafsu akan mendorong pemilikny@akumembela
kepentingan mazhabnya sehingga ia menipu manusgadekata-kata

halus dan keterangan menarik seperti dilakukanngalo Qadariyah,

%9 Sholahuddin Argah Darl-lgan fi Ulum Al-Quran li as-SuyuthyDar an-Nafa'is,
Bairut, 1987, him. 126

4% Muhammad Nashiruddin al-Albarfshahih Sunan at-TirmidzMaktabah al-Ma'arif
li an-Nashsr wa at-tauri’, Riyadh, Juz lll, t.tahinm. 179

“1 Rosihon Anwarpp.cit, him. 174
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Syi'ah Rafidah, Mu'tazilah dan para pendukung fanatazhab sejenis
lainnya®*?

Tanpa diragukan lagi, menghindari hawa nafsu (bedsri
hawa nafsu) menjadi unsur yang disyaratkan, hatelsih disepakati
kebanyakan ulama salaf maupun kontemporer. Te@odrr tentang
pengambilan-jarak dari dirinya sendiri, dalam kajibnu tafsir bukan
suatu teori yang kontemporer, melainkan teori ygudph klasik.

Urgensi Konsep Distansi bagi Metode Kontemporer Tair Al-
Quran

Urgensi Distansi yang mungkin dapat diterima olebtade
kontemporer tafsir Al-Qur'an adalah apa yang perdétatakan oleh
Ricoeur mengenai fungsi distansi, yaipertama, penafsiran yang
produktif, kreatif dan imajinatif, dankedua, peran akal untuk
memisahkan intensi dari cakrawala yang mengaliegasg bersifat
primordial dan fundamentéf.

Pertama Al-Qur'an oleh para penafsir kontemporer tidagila
dipahami sebagai wahyu yang “mati” sebagaimana dgghami oleh
penafsir klasik-tradisional selama ini. Wahyu yéegupa teks Al-Qur'an
itu dianggap sebagai sesuatu yang “hidup”. Dengata kain, mereka
mengembangkan model pembacaan yang lebih kritigdupfi dan
produktif (@ira’ah muntijah, bahkan “pembacaan yang matgir@’'ah
mayyitat) dan ideologis. Meminjam istilah Ali Harb, pembaa kritis,
menurutnya, adalah pembacaan teks Al-Qur'an yakgtdébaca dan
ingin menyingkapkan kembali apa yang tak terbacsebeit!*

Konsep distansi, oleh Ricoeur dirakit untuk mendukyrinsip
hermeneutik yang umumnya menekankan pada aspekerapisgis-
metodologis dalam mengkaji Al-Qur'an untuk menglkasi pembacaan

yang produktif &l-qura’ah al-muntijal), ketimbang pembacaan yang

Wacana,

42 Manna’ Khalil al-Qattanpp.cit, him. 463

4 Lihat selanjutnya: Paul Ricoeur, Muhammad Syuktdiermeneutika SosiaKreasi
Bantul, 2012, him. 175

4 Abdul MustagimPergeseran Epistemologi Tafsap.cit, him. 84
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repetitive (al-gira’ah at-tikrariyyah), atau pembacaan yang ideologis-
tendensiusal-gira’ah al-mugridlah.*

Dalam pembahasan pada sub-bab sebelumnya, didbdasi
difungsikan sebagai langkah pembacaan, maka akagaraehkan pada
sebuah metode yang oleh Ricoeur disebut dekontdlssisi dan
rekontekstualisasi. Langkah ini sama dengan apg gaanangkan oleh
Fazlur Rahman dalam konsepuble movemeitya, yaitu dekonstruksi
dan rekonstruksi.

Langkah ini dalam metode tafsir kontemporer beicora
kontekstual sebagai jawaban atas pertanyaan “bagairagar teks yang
diproduksi dan berasal dari masa lalu bisa dipahdam bermanfaat
untuk masa kini?”. Dalam istilah jargonal yang segridisebut orang
berkaitan dengan Al-Qur'an, pertanyaannya mungldbagai berikut:
“bagaimana caranya agar Al-Qur'ahalih li kulli zaman wa makan?
Tafsir-tafsir ini dapat dikatakan merupakan repnéss dari model
hermeneutika filosofis murnala Gadamerian, karena implisit dalam
tafsir-tafsir tersebut sebuah asumsi bahwa tekdaladatonom dan
independen. Lenyapnya kesadaran konteks dari-tafsir yang lebih
melihat aspek kontesktualisasi ini tentu saja mé&mielemahan dari
aspek teologis, yaitu tuntutan bagi seorang yamgdaena untuk tidak
keluar dari asumsi-asumsi dan doktrin-doktrin keiara serta ajaran-
ajaran keutamaan yang digariskan oleh Tuhan se@mlSang Pembawa
Risalah hingga saat ini dalam bentuk teks kitalh8uc

Untuk melihat urgensi dari bentuk-bentuk dalam adfist,
alangkah lebih tepatnya mengutib perkataan darahsalatu tokoh
kontemporer ternama, Hassan Hanafi dalam tulisanRgigious
Dialogue and Revolutiopang manyatakan bahwa:

Hermeneutik itu tidak sekedar ilmu interpretasiauat teori
pemahaman, tetapi juga berarti iimu yang menjelagienerimaan
wahyu sejak dari tingkat perkataan sampai ke tingkeia. lImu

S Ibid., him. 86
“8 Fahruddin FaizHermeneuitka Al-Qur'apop.cit.,him. 20
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tentang proses wahyu dari huruf sampai kenyataan, ldgos
sampai praksis dan juga transformasi wahyu daiirgrnik Tuhan
kepada kehidupan manuéfa.

Ungkapan ketertarikan yang dirasakan oleh HassarafHpada

hermeneutik seperti demikian diatas, secara imipfrenyingug teori
pengambilan-jarak dunia karya dari karya tertersn pengambilan-jarak
dari pengarang.

Kedua, peran akal untuk memisahkan cakrawala yang
mengalienasi; sebenarnya pada era klasik sudahadigrgradigma bagi
kalangan ulama salaf. Mufassir klasik, tentang fsr@a suatu ayat yang
belum mereka ketahui, lebih memilih sikap “diamukan karena mereka
tidak mau menafsirkannya dan bukan pula karena raditp
menafsirkannya, melainkan karena kesangat-hatiihatiereka supaya
tidak masuk ke dalam apa yang disebut dengkhmin (spekulasi,
tertekan) dalam menafsirkan Al-Qur'an. apabilaterjadi, ancamannya
amat berat; masuk nerafa.

Namun pada abad 21 seperti sekarang, penafsiraarasec
kontemporer juga berbau spekulatif. Pada dasamgkutasi diakibatkan
peristiwa interaksi antara manusia atau seoranglimugengan Al-
Quran, yang pada hakikatnya adalah peristiwva pargsn antara Al-
Qur'an yang terbuka untuk penafsiran dan manusig yastoris dengan
segala kepentingan dan keinginannya. Pertemuanani atau tidak akan
melahirkan satu dari dua alternatif berikut:

1. Al-Quran ‘diserap’ dan dipahami sesuai dengandrisitas,
kepentingan dan keinginan masing-masing orang, thal&m
skala individu maupun sosial.

2. Dengan penuh kesadaran seseorang ‘merasa’ mengarban
keinginan dan kepentingannya sendiri demi orientdesn

pemahamannya yang baru setelah mengkaji Al-Qur'an.

471bid., him. 12
48 Nasaruddin Baidanyawasan Baru limu TafsiPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011,
him. 378
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Sekilas, akan terlihat alternatif kedua lebih bdak benar karena
disitu seolah kepentingan Allah yang termaktub mial&l-Quran
didahulukan dibandingkan kepentingan pribadi atalorkpok. Namun
siapa yang bisa menjamin bahwa pemahaman seseituanga sampai
kepada ‘keinginan Allah’ yang sebenarnya, dan bokan‘keinginan
Allah’ sejauh yang dia pahami? Baik alternatif tapra maupun
alternatif kedua sebenarnya terpusat kepada marseig pemahaman
dan penafsir. Di titik manusia ini, historisitagegudice, keinginan dan
juga kepentingan harus dikatakan sebagai sesuatutidak terelakkan,
disadari maupun tidak. Cara berpikir, metode memmahasumsi-asumsi
dari pemahaman sekaligus intervensi faktor psike]ogosial, budaya,
politik, bahkan ekonomi adalah unsusr-unsur yang edau tidak turut
terlibat dalam kegiatan menafsirkan dan mematami.

Kehadiran Ricoeur untuk menyikapi penafsiran tekasngy
cenderung spekulatif disebabkan intensional penagialah dengan
menghadirkan peran distansi. Sebagai langkah ibgoenafsir, agar
terhindar dari kesalahan. Dan distansi yang beaskah oleh refleksi
diri, mau atau tidak akan dilalui oleh seseoranmgylaendak menafsirkan
teks biasa atau teks suci. Usaha pengendalianugitik memisahkan
pikiran dan hawa nafsu sebagai dua unsur yang lbedatipis, begitu
pula hasil pemikiran eksklusif dan pengaruh mazlab juga keseharian
mufassir) sebagai unsur yang mengkonfrontasi.

Namun nyatanya tidak dipungkiri, bahwa tidak adau sa
orangpun di muka bumi ini yang sempurna dan pa&stal) karena setiap
orang memiliki kesejarahan, kepentingan, kebutultlem tuntutan
kehidupan yang berbeda-bedaBegitu juga bagi seseorang yang
menafsirkan Al-Qur'an dengan merefleksikan diak akan luput dari
kesalahan dan tidak seutuhnya dapat dibenarkaen&anenurut Ibn al-

Arabi: refleksi adalah sebuah keadaan yang bisagamtarkan pada

“9 Fahruddin Faiz, Hermeneuitka Al-Qur'ap.cit, him. 140-141
%0 Fahruddin Faiz, Hermeneuitka Al-Qur'dag.cit., him. 60
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kesalahan. Karenanya, penafsir menyiratkan suahayba Dia yang
melakukan refleksi tidak mengetahui apakah diahsatau benar, karena
keduanya dapat terjadi dalam merefleksi.

Apa yang menjadi uraian dari urgensi distansi datagtode
tafsir kontemporer Al-Qur'an mendapatkan konklughwa, sebenarnya
distansi sendiri adalah perangkat dari hermeneuti@mentara
hermeneutika menjadi salah satu seni menafsirkarQuklan era
kontemporer. Sebagai buktinya seperti yang telajardbarkan oleh
Hasan Hanafi dan dipraktekkan oleh Fazlur Rahmatadi. Namun teori
distansi juga tak luput dari negasi yang dilontarkdeh lbn al-Arabi,
dengan mengantarkan gambaran pada langkah meiledlekdiri dalam
teori distansi bukan tidak mungkin akan terjadi dtakan dalam
penafsiran. Dan tidak jauh beda halnya dengan redtddir kontemporer
sendiri yang diketahui sarat dari kritikan-kritikeeebagai cara untuk
menafsirkan Al-Qur'ari?

Akhirnya permasalahan konsep distansi mengakar amtakan
topik segar dalam metodologi tafsir yang akan parjelaskan. Adalah
melihat pada perkembangan metodologi tafsir, untekcari penafsiran
yang objektif dan mendapatkan ke-otentikan Al-Quradalah dengan
mementingkan fungsi syarat-syarat mufassir. Banddoh intelektual
muslim yang menghimbau untuk menfasirkan denganbléintangsung
kepada Al-Quran dan Hadis dengan suatu tujuan aga@ur’an
shalihun li kulli zaman wa makannamun konsekuensinya akan
mengakibatkan berbagai penafsiran yang relatifedaklusif. Sementara
pendapat lain mengatakan agar penafsiran mengikgdzhabnya
maupun tokoh-tokoh penafsir yang berkompeten dalsidangnya.
Langkah terakhir ini menggiring orang-orang awantukntaqlid pada

penafsiran tokoh yang mereka yakini.

51 wiliam C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge: Hermeneutika Al-Qur'@alam,
Yogyakarta, 2001, him. 87

®2 Lihat lebih lanjut: Muhammad Shahrur, Sahiron Sgaduin et. All,Prinsip dan
Dasar Hermeneutika Al-Qur'an Kontemporet,SAQ, Yogyakarta, 2008, him. 37
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Konsep distansi menjadi pisau bedah dari polemikgyterjadi
antara kedua pilihan seperti diatas, karena dalamsdp distansi
keduanya senentiasa dihindarkan, baik dari peaafsiang tidak objektif
maupun darita’ashub madzahibiMaka dari persepsi penulis, setelah
melihat perpaduan antara kedua cara diatas. Pemdisyadari suatu
wacana, yakni; bagi orang-orang yang masih awamantikaruskan
untuk taglid dengan tokoh penafsir yang merekanyakiengan tujuan
agar mereka tidak mengikuti intensi yang dapat rhiaggkan ke-
otentikan Al-Qur'an. Dan selanjutnya bagi merekag/audah bukan
dalam level awam, dalam arti lain sudah memilikimg@tensi untuk
menafsirkan, maka boleh bagi mereka untuk menafisigecara langsung
kembali kepada Al-Qur'an dan Hadis Nabi. Dalam inalsyarat-syarat
mufassir senantiasa diwajibkan bagi dirinya. Sé&bgh distansi
memberikan titik kelemahan kepada seorang awam yselglu
memenangkan logikanya untuk menafsirkan Al-Qur'8agi seorang
awam hal ini hendaknya dihindari, karena hanya akanghasilkan hasil
yang absurd dan tidak dibenarkan.

Topik ini memperlihatkan betapa urgennya konsepadss
menjadi jawaban atas polemik yang terjadi dalamodwdogi tafsir Al-
Qur'an: antara kembali langsung kepada Al-Qur’'an Hadis, dan taqlid
kepada madzhab maupun tokoh tafsir. Karena tetalldumi, tidak ada
penafsiran yang sepenuhnya objektif dalam mengyngkakandungan
Al-Qur’an.

. Aplikasi Konsep Distansi Menurut Paul Ricoeur bagi Metodologi
Tafsir Kontekstual

Tujuan pengaplikasian ini, untuk menguji seberapekténya
distansi. Pada sub bab sebelumnya telah diidessifilbahwa empat
bentuk distansi, telah sesuai dengan metodologméeeutika Paul
Ricoeur. Dan secara singkat diatas, bahwa distaasjadi konsep yang

selaras dengan tafsir kontekstual. Penulis merpsdu untuk
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mengupasnya secara lebih mendalam, bagaimana kpkesep ini
diaplikasikan dengan metodologi tafsir kontekstigahadap Al-Quran?
mengingat dalam skripsi ini belum menunjukkan efsktifnya terhadap

metode kontekstual.

1. Aplikasi konsep distansi dalam metode kontekstual

Pengambilan-jarak dari pengarang apabila dipahasnigah
“tujuan teks dibaca secara luas”, maka bukan tidetan term ini
mengarah kepada metodologi tafsir kontekstual. iSegea yang telah
disampaikan oleh Muhammad Arkoun, bahwa secaraiditig, Al-
Qur'an menjadi korpus yang sesuai, terbatas ddoukardari ujaran-
ujaran bahasa Arab yang kita tidak lagi mempunwdén masuk
kepadanya kecuali melalui teks yang bentuk tuligandibakukan
abad IV/X. Dengan kata lain teks yang ada padadat@rang adalah
hasil dari tindakan pengujaraanhounciatioh. Dengan demikian kita
tidak dapat mempunyai akses ke dalam firman Allabukli melalui
teks ini. Dengan terjadinya hal tersebut maka At:&u menjadi
korpus yang homogen yang diciptakan dalam situasiawa historis
(diciptakan dalam waktu) dan dengan demikian sudahjadi sebuah
karya>

Dan bentuk pengambilan-jarak dunia dari karydetdu
sesuai dengan metodologi tafsir kontekstual, apabierapkan dalam
metodologi kontekstual milik Amin Al-Khulli dan Fhr Rahman, di
mana Al-Khulli telah mengemukakan yaknDirasah maa haul Al -
Qur'an yang meliputi setting historis, kultural, danitik sejarah saat
wahyu diturunkan. Dan selanjutnya adaldbirasah fi al Qur an

Nafsihi Analisis ini menitikberatkan pada perhatian ydradi-hati

%3 Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin (elthg,cit. him. 184
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terhadap struktur kata dan kalimat Al-Quran, gégdasa, relasi
sintagsis dan paradigmatis kata. Serta aspek-aspekyang masih
menjadi bagian dari disiplin linguistik kebahasaan.

Dalam dunia karya terdapat latar belakang peristi@ag
membentuk sebuah karya, dari sini metode herme@eRicoeur
tentang dekontestualisasi dan rekontekstualisa@jajeggkan dengan
konsep tafsir kontekstual Fazlur Rahman. Fazlumiah) seperti yang
dikutip Ahmad Syukri Saleh, menegaskan untuk menggan analisis
kritik sejarah sebagai langkah dekonstruksi metaglol dan
rekonstruksi metodolog?

Pengambilan-jarak dalam dunia teks dapat disenadadwmagan
metodologi tafsir kontekstual, sebagaimana yangkulip Abdul
Mustagim, Muhammad Arkoun menegaskan agar Al-Quiianus
ditafsirkan secara objektif ketika mufassir meirtggirisi Al-Qur’an.
ini semua dimaksudkan agar jangan sampai terjadi y@mg oleh
Muhammad Arkoun disebuttagdis al-fikr ad-diniy (sakralisasi
pemikiran keagamaanj.Dari apa yang telah disampaikan Arkoun,
sakralisasi keagamaan dapat dipahami sebagai &sgekarian yang
riil dari mufassir, sehingga akan mempengaruhi ssifadalam tindak
penafsiran, maka tindakan yang objektif harus difieiskan.

Tindakan objektif diatas juga menjadi alasan term
pengambilan-jarak dari dirinya sendiri. Dalartum Al-Qur'an term
ini tidak begitu dibedakan dengan “konfrotatsi mafs Hanya
permasalahan istilah saja yang menjadikan kataréotasi hawa
nafsu dan objektif terlihat berbeda, disampingniiemang hawa nafsu
menjadi syarat mutlak setiap penafsir baik dalafeirt&kontekstual

maupun tekstual.

*  http://klungsur-senjamagrib.blogspot.com/201 14¥4it-modern-kontemporer.html
Diunduh pada tanggal 24/11/2012

%5 Ahmad Syukri Salehyletodologi Tafsir Al-Qur'an Kontemporer:Dalam Pargan
Fazlur RahmanSulthan Thaha Press, Jambi, 2007, him 65-66

%6 Abdul Mustagim Epistemologi Tafsir Kontemporesp.cit, him. 56
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2. Contoh aplikasi distansi dalam sudut pandang tdkottemporer
Dari sekian banyak tokoh kontemporer, konsep déstan
menurut Paul Ricoeur seutuhnya hanya didapatpganikiran Fazlur

Rahman.

- Tafsir kontekstual milik Fazlur Rahmapertama mencari makna
dari pernyataan Al-Qur'an dengan mengkaji situastonis dan
problem historis di mana pernyataan itu merupalkavapannya.
Yang dimaksud dengan teori ini adalah, Al-Qur'amulsadilinat
dalam situasi kelahirannya, tentunya melalui tasldi mana ayat
Al-Qur'an turun dan dalam sebab apa ayat Al-Qurtanun.
Kedua menggeneralisasikan pernyataan-pernyataan yamgulze
dari yang partikular, dari situasi dafssbabun Nuz(lmasing-
masing ayat,sebagai pernyataan yang bersifat waivddalam hal
ini yang dicari adalah nilai-nilai etisnya yang siat universaf.
Dalam konsep distansi, Ricoeur tidak mengesampmgb@ran
historis dan latar belakang suatu teks, sebalikdge sebuah
tradisi karya, sutuasi dan realitas, sebuah jawagbamafsiran akan
diantarkan menuju konteks masa kini. Hal ini yangnuat
Ricoeur mencetuskan gagasan metode “dekonstruksi da
rekonstruksi”. Dan metode tersebut sama dengan udakesori
double movemeriazlur Rahman.

Dalam metode Fazlur Rahman, gerakan ganda dima#euattuk
memperoleh prinsip-prinsip moral, dan langkah iahRan juga
menggunakan metode tematik. Misalnya, ketika ia ining
memahami pengertian literal dari kathd menurut Al-Qur'an, ia
mengemukakan sejumlah ayat yang terkait, dan msmelu
konteks pembicaraan ayat-ayat tersebut. Kemudiamgkaétkan

prinsip-prinsip moral yang dikandungnyfa.

5" U. Safrudinop.cit, him. 44
%8 Ahmad Syukri Salehpp.cit, him. 295
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Perbedaannya Ricoeur tidak pernah menggunkan métouik,
sementara Fazlur Rahman menggunakannya sebagai sgar
penafsirannya mendapatkan ideal moral yang konteksDan
yang menjadi persamaan kental antara maksud Rictengan
Rahman, adalah jika Ricoeur tidak melihat keotemtiteks, karena
menurutnya semua teks adalah sama, sementara Ralgaaidak
menyinggung keotentikan Al-Qur'an, walaupun dia aleyi
bahwa Al-Qur'an adalakalamullahyangazali

- Konsep distansi hampir mirip dengan apa yang disgruleh
Muhammad Shahrur, dalam sisi epistemologisnya. Babwtiuk
memahami teks “sekan-akan Muhammad baru saja \weia&rin”
dengan maksud ketidak-terbatasan waktu keberlaRd&puran.
Kemiripan ini seperti apa yang dimaksudkan dalaent@ambilan-
jarak dari pengarang”, bahwa agar teks selalu hicdwgka dalam
memahami teks, penafsir menghindarkan maksud pengaya>’

- Muhammad Abduh menyerukan agar Al-Qur’'an ditafsirkangan
dirinya sendiri, tanpa mengurangi efek strategsitafradisional
yang terlalu banyak perdebatan filosofis dan grd@mbyang tidak
perlu, dalam kaitannya Abduh juga melarang mendgifleasi
hadis-hadis yang tidak otentik. Hal ini seperti yaertera dalam
distansi “pengambilan-jarak dalam dunia teks”, dengengajak
penafsir agar jangan terprovokasi atau mengikuighab-mazhab
dan pendapat orang lain. Namun sayangnya, penafSinahrur
tergolong terlalu berani, tanpa melifegbabun Nuzdkituasi, latar
belakang, tradisi, antropologis dan sosiologis katiean tek&®

Dapat disimpulkan dengan menggunakan perangkatemeus
ini (konsep distansi), yang dicari oleh penafsinteonporer adalah “ruh”
atau spirit dan maghza. Sebagai contohnya ada&ahdjilu dalam tafsir

atau ushul figh terdapat dua kaidah yang dipeategkan, di mana yang

%9 Muhammad Shahrur, Sahiron Syamsuddin et.oflcit, him. 9
% Ibid., him. 6
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satu berpegang  pada kaigdfiibrah bi ‘umum al-lafdzi la bi khusush
as-sabab sedangkan yang lain berpegang pada kamabrah bi
khusush as-sabab la bi umum al-lafdmmka pada masa kontemporer ini
muncul kaidahal-‘ibrah bi maqgashid asy-syar’iyahileori yang disebut
terakhir ini mencoba mencari sintesis kreatif, yaetparusnya menjadi
pegangan untuk mengambil kesimpulan hukum adalahyapg menjadi
tujuan syari’at, yakni spirit atau ide dasarnyabdiik teks-teks, yang
oleh Fazlur Rahman disebut dengan istilah ideabhor

Perlu diketahui, setiap fungsi langkah hermeneunis dalam
menafsirkan Al-Quran tidak hanya mengandalkarapgkat keilmuan
seperti yang digunakan para mufassir dulu, segerti nahwu sharaf,
ushul figh dan balaghah tetapi diperlukan ilmu-iltain seperti teori
sosiologi, antropologi, filsafat ilmu, sejarah dsbagainy&’ Yang pada
akhirnya saling melengkapi keduanya.

Paradigma tersebut setelah meninjau fungsi hernti&aeRicoeur
sendiri yang mengacu pada hermeneutika pemahansaarg grtinya
hermeneutika menjadi seni penafsiran yang dapatagikan pada teks
apapun, baik dokumen hukum, teks keagamaan, ataym ksastra.
Sementara tafsir Al-Qur'an dibingkai dengan hernugika teologi®®

Diketahui hermeneutika adalah metodologi berbaisioiisisme,
yang menyimpulkan bahwa tradisi, adat, bahasa datitusi manusia
adalah produk daricollective unconciousnesgang dipercayai oleh
kalangan orientalisme. Dengan seperti itu apabileaitktan dengan
agama atau wahyu maka historisisme bisa menyimputlehwa asal-
usul wahyu itu bukan dari realitas transenden yé#ag terjangkau

(Tuhan) tetapi dari sublimasi sosial dan juga gsiis manusia.

1 Abdul Mustaqgim, Pergeseran Epistemologi TafsiPustaka Pelajar, Yokyakarta,
2008, him. 89

62 Abdul Mustagim Pergeseran Epistemologi Tafsap.cit, him. 87

% said Agiel SiradjKontekstualisasi Turats: Telaah Regresif dan Prsijrde-Aly,
Lirboyo-Kediri, 2005, him 17
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Dengan memakai paradigma historisisme, ditambalyatefivisi
dan misi” tertentu, beberapa diantara orientalisymepulkan bahwa Al-
Quran bukanlah wahyu, tetapi merupakan ciptaan aiuhad yang
diambil dari kitab suci sebelumnya serta pengalampaikologisnya
sendiri®*

Disinilah nampak suatu teori distansi dipertanyak&arena
distansi dielaborasikan dengan metodologi yang fsutampak pada
hermeneutika Ricoeur yang tidak mengenal aspelkodeahelainkan
pemahaman, oleh karenanya Ricoeur mencetuskardistamsi ini hanya
dengan standar metodologinya. Dengan arti lairtaés dibuat untuk
memenuhi metodologinya, sementara sebagai mufa&&Quran
diperlukan tidak hanya itu. Ada sesuatu yang kurdmlg tafsir
kontekstual yang berbasis historisisme hanya dibaleangan sebuah
distansi, sebab tidak akan muncul suatu penafsipaibila yang dimiliki

mufassir hanyalah sekedar syarat yang mengedepaekaahaman saja.

E. Kelebihan dan Kekurangan Konsep Distansi
Setiap pemikiran yang disumbangkan makhluk Allahtusya
memiliki kelebihan dan kekurangan yang tak bisaudgkiri, karena
memang itulah keterbatasan ilmu manusia yang hsegit sekali ilmu
yang diberikan oleh Allah bahkan digambarkan hasgtetes air yang
ada di lautan, begitu juga tafsir kontekstual kileb dan
kekuranganny® adalah sebagai berikut:
Adapun kelebihan konsep distansi Paul Ricoeur &dala
1. Semangat Ricoeur terhadap perkembangan hermeneutika
memberikan pendekatan interpretasi teks menjadh letungkin.
Apalagi pada zaman modern seperti sekarang irs, rednjadi lebih

hidup dengan semangat zaman yang harus disikaparasec

64 Fahruddin Faiz, Hermeneuitka Al-Quran: Tema-tema kontroversialLSAQ,
Yogyakarta, 2005, him. 113-114

5 http://msubhanzamzami.wordpress.com/2011/06/klftkéntekstual/, Diunduh
pada tanggal 19/11/2012
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profesional. Mufassir dituntut untuk lebih proddldan profesional,
sehingga tidak menyebabkan stagnasi dalam dursattekendiri.

2. Distansi sebagai syarat interpretator, menunjukamat-hatian
Ricoeur dalam menyikapi setiap teks. Fungsi distaaperti yang
telah diketahui, bertujuan untuk tidak melulu memalean akal
telanjang sebagai alat penafsir. Hal ini nampakapachpat bentu
distansi; distansi dari pengarang, distansi duaia klbrya tertentu,
distansi dalam dunia teks, dan distansi dari dérisgndiri.

3. Makna teks adalah makna yang objektif. Oleh kargmaapa yang
mengitari teks adalah apa yang menjadi tanda-tegeta teks.
Nampaknya Ricoeur memberikan satu gambaran tuntbizg
mufassir, untuk selalu memperhatikan apa yang toisajadi unsur
penafsiran dan apa yang tidak layak untuk diaméidagai unsur
penafsiran.

4. Dari empat bentuk distansi, akan membawa mufassiand
mencapai metode hermeneutika yang baru, yaitu dekstualisasi
dan rekontekstualisasi. Karena dengan empat beittukkedua
langkah menjadi mungkin untuk diimplementasikard&&am makna
Al-Qur’an.

Distansi dari pengarang, dimaksudkan untuk melepasgktensi
cakrawala yang terbatas dari pengarang. Hal ini peendiskursus baru
dalam dunia hermeneutika, pasalnya syarat ini menj@dal baru bagi
mufassir yang direkomendasikan untuk menafsirkan-Qi'an.
Mufassir dituntut untuk lebih pintar dari sang parang, untuk
senantiasa mampu membawa teks menjadi konteRétual.

Adapun kekurangan konsep distansi Paul Ricoeuahdal

% Hasil wawancara dengan salah satu dosen Ushuladiih Walisongo Semarang,
yakni Bapak Dr. ling Misbahuddin, yang juga sebage&iserta dalam seminar “FOBIA
HERMENEUTIK”. Wawancara pada tanggal 13/11/2012 @8gaga: Ahmad Syukri Saleh,
Metodologi Tafsir Al-Qur'an Kontemporer:Dalam Pandgn Fazlur RahmanSulthan Thaha
Press, Jambi, 2007, him 77
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1. Secara garis besar syarat hermeneutika Paul Ricdielak
menyebutkan syarat adab mufassir sebagaimana dalgam ilmu
tafsir, seperti; berakhlak baik, berlakawadhu; berjiwa mulia,
mendahulukan orang yang lebih utama dari dirinyareda adab
sangat mempengaruhi psikologis mufassir.

2. Penamaan istiah “Distansi dari pengarang” menumukahwa
Ricoeur tidak memiliki perhatian pada kajian tafgit-Qur'an.
Karena istilah ini akan mengarahkan pada maksudé€tkasan
berfikir’ sehingga akan menjadikan aspek ini diteyaleh sebagian
banyak pemikir atau ulama mufassir. Karena langakiatenderung
akan menyesatkan mufassir.

3. Ricoeur dalam “distansi dunia dari karya tertenttitlak
menyebutkan secara spesifik langkah-langkah untukpatd
mengindentifikasi latar belakang, peristiwva, realit kondisi
pengarang dan pembaca pada masa tertentu, namuya han
menekankan untuk mengetahui saja melalui teks tatiadia-tanda,
dengan arti lain hanya menganalisis ayat satu deagat lainnya
saja. Berbeda dalam kajian ilmu tafsir, dimana b&rgesuatu yang
menjadi rujukan suatu ayat sebelum menafsirkarsgmajsal melalui
Hadis Nabi, gaul sahabat, ijma’ tabi'in dan fatvianoa salaf’

4. Dalam konsep distansi Ricoeur tidak memberikan ranjuuntuk
bermusyawarah, sebagaimana para ulama salaf masitisk ayat
muhkamat dan mutasyabihat. Hal ini bisa disadariftarmeneutika
Ricoeur yang lebih mengutamakan kreatiftas dalammafsekan
teks, bahwa ketika mufassir menafsirkan teks dendjaayang-
bayangi suatu yang riil dari keseharianya, makaafs&annya
tidaklah baru dan objektif.

5. Bila ditelaah dengan disiplin ilmu tafsir, tujuarer@fsiran yang

kreatif dan imajinatif adalah niat yang tidak dapditerima,

7 Fahd bin Abdurrohman bin Sulaiman ar-RunBuhuts fi Ushul at-Tafsir wa
ManahijuhyMaktabah at-Taubah, t.tempat, t.tahun, him. 19
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dikarenakan hal ini tidak sesuai dengan adab miufgasg telah
dikemukakan bahwa mufassir haruslah berniat lurus.

6. Distansi Ricoeur tidak menjelaskan tentang pengiagmufassir
untuk mengetahui terlebih dahulu arti yang dikeladmn secara
tekstual dalam suatu ayat dengan meneliti hukun{rg@o legis-
‘illat), baik yang disebutkan secara eksplisit mampemplisit®®
Namun yang diperhatikan oleh distansi Ricoeur ddaédting sosial
terdahulu, pranata sosial dan kehidupan saat takeincul (Al-
Qur'an diturunkan).

7. Menafsirkan hanya dengan melihat sisi teks, tanddé dan analog,
merupakan cara yang tidak efisien, karena mufdsiak dituntut
untuk mengetahuNasikh MansUkfyang diketahui aspek ini sangat
mempengaruhi hasil penafsiran. Dapat dilihat aspelisis tekstual
saja kurang komprehensif dibanding dengan syaeattyyang
ditawarkan oleh ulama salaf.

8. Ketika mufassir diarahkan pada interpretasi tekakangenre teks
yang menjadi acuan, bukan aspek historis teks. Hahdiketahui
bahwa genre tulisan mungkin saja menipu, tidak jaetta dengan

wacana yang ada dibenak mufassir.

% Kurdi, et.all, Sahiron Syamsudidin (edp.cit, him. 81



